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ABSTRACT

The influence of landscape structures on interactions between pest plants and natural enemies is a complex
problem and in time influences the success and failure of biological control. Hymenoptera parasitoid is an essential
natural enemy because of its high diversity and effectiveness as a biological control agent. This study aims to study
the relationship of landscape complexity to the diversity of Hymenoptera parasitoids in long bean plantations in
Bogor Regency. The methods used for the collection of insects are hand-collecting, yellow trays, and malaise traps.
Species accumulation curves, Shannon and Wiener diversity index, Sorensen similarity index and group analysis
were used to analyze the data obtained. The results of this study indicate that 4 792 parasitoids Hymenoptera
collected consisted of 28 families and 256 species. The relationship of landscape complexity influences species
diversity, abundance, and evenness. Diversity and evenness of species are higher in complex landscapes than simple
landscapes. The abundance of Hymenoptera parasitoid species in complex landscapes is lower than simple
landscapes.
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INTISARI

Pengaruh struktur lanskap terhadap interaksi antara tanaman hama dan musuh alami merupakan masalah
yang kompleks dan pada waktunya dipengaruhi kesuksesan dan kegagalan pengendalian hayati. Hymenoptera
parasitoid merupakan musuh alami yang sangat penting karena keanekaragamannya yang tinggi dan keefektifannya
sebagai agens pengendali hayati. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari hubungan kompleksitas lanskap
terhadap keanekaragaman Hymenoptera parasitoid pada pertanaman kacang panjang di Kabupaten Bogor. Metode
yang digunakan untuk koleksi serangga adalah hand-collecting, nampan kuning, dan perangkap malaise. Kurva
akumulasi spesies, indeks keanekaragaman Shannon dan Wiener, indeks kemiripan Sorensen dan analisis kelompok
digunakan untuk analisis data yang diperoleh. Hasil penelitian ini menunjukkan 4 792 individu Hymenoptera
parasitoid yang telah dikumpulkan terdiri dari 28 famili dan 256 spesies. Hubungan kompleksitas lanskap
memengaruhi keanekaragaman, kelimpahan, dan kemerataan spesies. Keanekaragaman dan kemerataan spesies
lebih tinggi di lanskap dengan kompleksitas tinggi daripada lanskap dengan kompleksitas rendah. Kelimpahan
spesies Hymenoptera parasitoid di lanskap dengan kompleksitas tinggi lebih rendah dibandingkan lanskap
kompleksitas rendah.

Kata Kunci: kompleksitas lanskap, parasitoid, Hymenoptera



PENDAHULUAN
Pada lanskap pertanian modern struktur
spasial, komposisi habitat, dan

keanekaragaman habitat sangat bervariasi
dari satu lanskap ke lanskap yang lain
(Marino dan Landis 2000; Kruss 2003).
Lanskap pertanian yang sangat sederhana
hanya terdiri dari satu jenis pertanaman
(monokultur) dan tumbuhan liar, sedangkan
lanskap pertanian yang kompleks tidak hanya
terdiri dari berbagai pertanaman (polikultur),
tetapi juga terdapat banyak tumbuhan liar
(Marino dan Landis 1996; Menalled 1999).
Daerah  kabupaten Bogor mempunyai
struktur lanskap pertanian yang bervariasi.
Lanskap Cikarawang, Gunungmenyan, dan
Petir yang terletak di dataran sedang terdiri
dari pertanaman kacang panjang, sayuran,
kebun campur dan berbagai tumbuhan liar
membentuk struktur lanskap yang kompleks.
Lanskap Bantarjaya, Bojong, dan Cibeureum
terletak di dataran rendah didominasi oleh
pertanaman kacang panjang, sedikit sayuran
dan palawija, kebun campur tumbuhan liar
dan membentuk struktur lanskap yang
sederhana.

Peningkatan keanekaragaman habitat
dalam lanskap pertanian dapat meningkatkan
keanekaragaman serangga hama dan
serangga bermanfaat dan  seringkali
kerusakan tanaman oleh hama berkurang
(van Enden 1991). Krusss dan Tscharntke
(2000) menambahkan bahwa tipe dan
kualitas habitat, susunan spasial dan
keterhubungan (connectivity) antar habitat di
dalam struktur lanskap dapat memengaruhi
keanekaragaman  hayati dan  fungsi
ekosistem. Hipotesis tersebut didukung oleh
Marino dan Landis (2000) bahwa
keanekaragaman struktur lanskap pertanian

tidak hanya memengaruhi keanekaragaman
musuh alami di dalam pertanaman, tetapi
juga kelimpahan dan keefektifannya.
Selanjutnya Kruss (2003) memperkuaat
hipotesis tersebut dengan mengemukakan
hasil penelitiannya yaitu kelimpahan dan laju
prasitisme parasitoid dari Melanogromyza
aeneoventris  (Diptera: ~ Agromyzidae)
meningkat dengan meningkatnya
keanekaragaman habitat di dalam lanskap.
Keanekaragaman Hymenoptera lebih rendah
lanskap sederhana yang hanya terdiri dari
pertanaman padi (padi monokultur) daripada
lanskap kompleks yang terdiri dari habitat
tumbuhan liar, sayuran, palawija, dan
pertanaman padi (Yaherwandi 2007).
Penjelasan dari bagaimana struktur
lanskap memengaruhi  interaksi antara
tanaman, hama, dan musuh alami merupakan
masalah yang kompleks dan pada akhirnya
memengaruhi keberhasilan dan kegagalan
pengendalian  hayati  (Landis  1994).
Hymenoptera parasitoid merupakan musuh
alami yang sangat penting karena
keanekaragamannya yang tinggi dan
keefektifannya sebagai agens pengendali
hayati (LaSalle 1993). Yaherwandi et al.
(2007) melaporkan bahwa dari 38 famili
Hymenoptera parasitoid yang ditemukan 28
famili berasal dari ekosistem padi. Penelitian
mengenai Hymenoptera parasitoid masih
terkonsentrasi pada siklus hidup dan biologi
serangga hama tertentu  (outekologi),
sedangkan data tentang keanekaragaman,
kelimpahan, dan  komposisi  spesies
Hymenoptera parasitoid (sinekologi) dengan
perubahan struktur lanskap masih sangat
terbatas padahal studi tentng hubungan
kompleksitas lanskap terhadap Hymenoptera
parasitoid dapat memberikan informasi



mengenai pengelolaan lanskap yang baik dan
berkelnjutan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mempelajari pengaruh
struktur lanskap terhadap keanekaragaman
Hymenoptera parasitoid pada berbagai tipe
lanskap pertanian di Kabupaten Bogor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di enam wilayah
Kabupaten Bogor yaitu di desa Bantarjaya,
Bojong, Cibeureum, Cikarawang,
Gunungmenyan, dan Petir (Gambar 1).
Masing-masing desa mempunyai tipe lanskap
atau jenis penggunaan lahan yang berbeda
(Gambar 2). Penelitian dilakukan antara
bulan Januari hingga Desember 2016.

A = Ds. Bantarjaya

B = Ds. Bojong

C = Ds. Cibeureum

D = Ds. Cikarawang

E = Ds. Gunungmenyan

F = Ds. Petir

Kabupaten Bogor

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Kawasan Bogor



Petir Gunungmenyan

Bojong

Gambar 2. Peta penggunaan lahan dalam radius 500 di enam lanskap

Pelaksanaan Penelitian

Pada masing-masing lanskap dibuat
jalur transek dengan panjang 50 m x 25 m,
jarak antar transek 5 m. Sepanjang jalur
transek ditentukan titik pengambilan sampel
yang berjarak 1 m, sehingga masing-masing
transek terdapat 50 titik sampel, jadi ada 200
titik sampel setiap lanskap. Pengambilan
sampel berlangsung pada pertanaman kacang
panjang yaitu umur 7, 14, 21, 28, 35, 42, dan

49 hari setelah tanam (hst). Hal ini
berdasarkan pertimbangan keadaan
pertanaman dan tingkat pertumbuhan

tanaman kacang panjang di lapangan.
Pengambilan sampel serangga pada
setiap titik sampel pada jalur transek
dilakukan dengan menggunakan hand-
collecting, nampan kuning, dan perangkap
malaise. Hand-collecting merupakan metode
pengambilan serangga langsung dengan
tangan yang dikoleksi menggunakan cup
plastik berukuran (alas 6.5 x 5 cm dan tinggi
4.5 ¢cm), untuk setiap titik sampel (Heong et

al. 1991). Pengkoleksian serangga dengan
mengumpulkan serangga inang pada stadia
telur, larva, dan pupa. Serangga Yyang
ditemukan dimasukkan ke dalam cup plastik
dan diberi keterangan label berupa tanggal
pengambilan, kode lokasi, dan kode transek.
Serangga inang tang ditemukan di lapangan
tersebut dipelihara di laboratorium untuk
melihat terjadinya parasitisasi serta imago
yang muncul. Imago yang muncul
dimasukkan ke dalam tube berisi alkohol
70% untuk diidentifikasi.

Nampan kuning terbuat dari wadah
plastik yang berukuran alas 15 x 25 cm dan
tinggi 7 cm. nampan kuning diletakkab di
tanah dan di tempat terbukan agar mudah
terlihat oleh serangga. Nampan kuning
digunakan untuk menangkap serangga yang
tertarik warna kuning. Sebelum nampan
kuning dipasang terlebih dahulu harus diisi
larutan air sabun. Air sabun digunakan untuk
mengurangi tegangan permukaan, sehingga
serangga yang masuk akan tenggelan dan

4



akhirnya mati. Setiap lanskap dipasang tiga
nampan secara diagonal dan dibiarkan selama
24 jam.

Perangkap malaise terbuat dari kain
kasa halus berwarna putih berbentuk kerucut
menyerupai tenda dan dilengkapi dengan
botol penampung pada bagian atasnya.
Perangkap malaise dipasang pada setiap
lanskap pertanaman kacang panjang pada
penanaman  pertama dengan interval
pengambilan contoh serangga dari botol
penampung setiap 3 hari sekali selama 49
hari. Serangga terkoleksi dari botol
penampung dipindahkan dalam botol berisi
alkohol 70% kemudian dibawa ke
laboratorium untuk diidentifikasi.

Identifikasi seranngga dilakukan di
Laboratorium Pengendalian Hayati
Departemen Hama dan Penyakit Tumbuhan
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor.
Semu serangga yang diperoleh dipisahkan
berdasarkan ordonya. Khusus bagi ordo

Hymenoptera parasitoid, identifikasi
dilanjutkan sampai tingkat famili dan
morfospesies  (hanya  diberi  kode).

Selanjutnya morfospesies dalam tulisan ini
disebut spesies saja. ldentifikasi serangga
untuk tingkat family dilakukan dengan
mengacu buku Goulet dan Huber (1993).

Analisis Data

Keanekaragaman dan kelimpahan
spesies Hymenoptera parasitoid, dianalisis
dengan menggunakan indeks
keanekaragaman Shannon-Wienner,
kemerataan spesies dianalisis dengan indeks
kemerataan Simpson (Magurran, 1988;
Spellerberg 1995 dan Krebs 1999). Untuk
menghitung kelimpahan spesies, indeks
keanekaragaman  Shanon-Wienner  dan

indeks kemerataan Simpson digunakan
program R Stat 3.4.0 (Krebs 2000). untuk
menentukan  perbedaan  masing-masing
kelimpahan, keanekaragaman, dan
kemerataan spesies Hymenoptera parasitoid
digunakan analisis ragam (One-way ANOVA)
dan uji jarak berganda Duncan (DNMRT)
95% menggunakan program R Stat 3.4.0 for
Windows 5.0 (StatSoft 1997).

Untuk membuat kurva akumulasi
spesies, jumlah spesies yang diperoleh pada
setiap titik sampel diacak sebanyak 50 Kali
dengan program EstimateS 6. 10 (Cowell
2000). Dari hasil pengacakkan tersebut
diperoleh nilai estimasi kelimpahan spesies
Hymenoptera parasitoid berdasarkan
Jackknife-1  estimator  (Collwell  dan
Coddington 1994; Cowell 2000).

Analisis kemiripan
Hymenoptera parasitoid pada keenam
lanskap dengan menggunakan indeks
kemiripan Sorensen. Untuk memperoleh nilai
indeks kemiripan Sorensen  digunakan
program Past yang diintegrasikan dalam
Microsoft Excel. Selanjutnya dilakukan
analisis pengelompokan populasi dengan
Cluster analysis menggunakan program
Paleontological Statictic (StatSoft 1997).
secara detail.

populasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelimpahan Hymenoptera parasitoid
Hasil koleksi jumlah keseluruhan
Hymenoptera  parasitoid yang  telah
dikumpulkan pada pertanaman kacang
panjang di kabupaten Bogor adalah 4 792
individu yang termasuk dalam 28 famili dan
256 spesies. Jumlah famili yang dikumpulkan
ini jika dibandingkan dengan pertanaman
kacang panjang di Philipina jumlahnya lebih



sedikit yaitu 31 famili (Heong et al. 1991),
tetapi jumlah itu lebih banyak dari yang
pernah dilaporkan pada pertanaman kacang
panjang di Yogyakarta yaitu 8 famili
(Mahrub 1998). Jumlah spesies yang telah
dikumpulkan jauh lebih banyak dari yang
dilaporkan oleh Atmowidi (2000) yaitu 181
spesies di hutan Taman Nasional Gunung
Halimun.

Dari 28 famili Hymenoptera parasitoid
yang telah dikumpulkan, tiga famili yaitu
Eulophidae, Braconidae, dan Ichneumonidae
adalah famili yang mempunyai spesies
terbanyak (> 30 spesies) yang ditemukan
pada keenam lanskap (Gambar 3). Jika
berdasarkan  kelimpahan relatif ~maka

Diapriidae dan Scelionidae merupakan famili
yang kelimpahan relatifnya tertinggi (> 10%)
pada keenam lanskap (Gambar 4). Hasil
penelitian ini mirip dengan yang dilaporkan
Heong et al. (1991) dan Mahrub (1998)
bahwa Braconidae, Diapriidae, Eulophidae,
Ichneumonidae, Mymaridae, Pteromalidae,
Scelionidae dan Trichogrammatidae
merupakan famili yang dominan pada
pertanaman padi. Hal ini adalah karena
sebagian besar spesies dari famili-famili
tersebut merupakan parasitoid dari serangga
hama padi dari ordo Hemiptera seperti
wereng batang dan wereng daun dan ordo
Lepidoptera seperti batang dan ulat pemakan
daun (Heong et al. 1991; Mahrub 1998).

® Bantarjaya M Bojong M Cibeureum

Jumlah spesies

Cikarawang S Gunungmenyan o Petir

Gambar 3. Jumlah spesies famili Hymenoptera parasitoid di enam lanskap
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Gambar 4. Kelimpahan relatif famili Hymenoptera parasitoid pada pertanaman kacang

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kelimpahan parasitoid cenderung meningkat
seiring dengan meningkatnya kompleksitas
lanskap pada diameter 1 000 m (Fs 3s= 3.232,
P=0.0164%*). Hal yang sama juga dilaporkan
oleh beberapa studi terdahulu (Rusch et al.
2016; Zhao et al. 2014). Lebih lanjut, hasil
penelitian mengungkapkan bahwa populasi
parasitoid berkorelasi positif dengan tingkat
parasitisasi primer. Lanskap sangat kompleks
yang dicirikan dengan tingginya proporsi
habitat semi alami merupakan habitat yang
mampu menyediakan kebutuhan parasitoid
baik pada stadia pra dewasa maupun dewasa
sehingga habitat alami ini berperan sebagai
sarana penghasil dan pemelihara keberadaan
parasitoid di lanskap pertanian (Parolin et al.
2012). Peningkatan populasi parasitoid dan
parasitisasi  tersebut berkorelasi positif
dengan jumlah patch (NumP) pertanian dan
panjang tepi/pinggir (TE) pepohonan dan
berkorelasi negatif dengan rata-rata luas
patch (MPS) pertanian. Banyaknya jumlah
patch pertanian pada lanskap pertanian
berdiameter 1 000 m menunjukkan bahwa
lahan  pertanian  tersebut  mengalami

fragmentasi sehingga membentuk patch
pertanian yang kecil-kecil. Ukuran patch
pertanian yang kecil menyebabkan jarak
antara pertanaman mentimun dan habitat
alami  semakin dekat sehingga akan
meningkatkan mobilitas parasitoid primer
tersebut dari habitat pertanian ke habitat
alami dan sebaliknya. Sejumlah penelitian
sebelumnya melaporkan bahwa tingkat
parasitisasi primer lebih tinggi pada lahan
pertanian yang berukuran kecil (Bianchi et al.
2006; Fahrig et al. 2011; Segoli dan
Rosenheim 2012). Di samping itu,
parasitisasi primer juga berkorelasi positif
dengan luas habitat (CA) pepohonan dan
panjang pinggiran (TE) habitat pepohonan.
Keberadaan habitat pepohonan pada areal
pertanian memiliki peranan yang sangat
penting karena menyediakan sumber daya
bagi parasitoid seperti inang alternatif, pakan
bagi imago parasitoid, dan tempat berlindung
pada saat bera (Landis et al. 2000; Gagic et
al. 2011). Pinggiran habitat pepohonan
merupakan  pertemuan antara  habitat
pepohonan dengan habitat lainnya, sehingga
pinggiran habitat pepohonan ini seringkali
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berperan sebagai koridor bagi sejumlah
spesies serangga (Jauker et al. 2009).
Menurut Krewenka et al. (2011) koridor pada
lanskap  yang  terfragmentasi  dapat
meningkatkan kelimpahan dan kekayaan
spesies parasitoid dan pada akhirnya
memengaruhi populasi inang pada habitat
alternatif.

Keanekaragaman  dan Kemerataan
Spesies Hymenoptera parasitoid
Keanekaragaman habitat dan struktur
lanskap berpengaruh terhadap
keanekaragaman, kelimpahan, dan
kemerataan spesies Hymenoptera parasitoid.
Interaksi kompleksitas lanskap dengan lokasi
pertanaman kacang panjang berpengaruh
nyata terhadap eanekaragaman spesies

Kenaker
agaman
spesie
(H)

Keli  ©°1 -
mpa =

han .
indiv 7 ==
Keme _ | ==
rataan - '
jenis

(EJ

Hymenoptera parasitoid (Fsszs= 2.515, P=
0.0473*) (Gambar 5). Hal ini karena struktur
lanskap setiap lokasi pertanaman kacang
panjang berbeda, sehingga keanekaragaman
dan kemerataan spesies Hymenoptera
parasitoid keenam lanskap tersebut berbeda
nyata. Nilai keanekaragaman spesies adalah
resultante dari nilai kelimpahan dan
kemerataan spesies (Ludwig dan Reynolds
1988). Dengan demikian jelas bahwa
berbedanya keanekaragaman spesies pada
keenam lanskap adalah karena kekayaan dan
kemerataan yang juga berbeda. Pola yang
berbeda dinyatakan oleh Suana (2004) pada
keanekaragaman laba-laba pada ketiga
lanskap yang berbeda tidak memiliki
perbedaan nyata.

Gambar 5. Keanekaragaman (A), kelimpahan (B), dan kemerataan spesies (C) Hymenoptera parasitoid pada
pertanaman kacang panjang. BJ = Desa Bojong; GN = Desa Gunungmenyan; PR = Desa Petir; CB = Desa
Cibeureum; CK = Desa Cikarawang; BR = Desa Bantarjaya

Lanskap kompleks yang terdiri dari
berbagai  habitat  (tanaman  sayuran,
holtikultra, dan tumbuhan liar) membentuk
struktur lanskap yang lebih kompleks

daripada lanskap sederhana. Habitat-habitat
tersebut menyediakan berbagai sumber
makanan serangga dewasa seperti nectar dan
serbuksari, sumberdaya seperti inang



alternatif, keadaan iklim mikro yang sesuai
bagi kelangsunga hidup dan keanekaragaman
parasitoid, kontinuitas ketersediaan makanan
dan habitat tempat lain sebagai tempat
berlindung. Semua sumberdaya tersebut
dapat diperoleh pada sistem pertanian dengan
lanskap kompleks (polikultur) (Dryer dan
Landis 1996; Dryer dan Landis 1997). Hal
yang sama juga dikemukan oleh Heong et al.
(1991) di Philipina bahwa keanekaragaman
Hymenoptera parasitoid pada pertanaman
padi polikultur di Kiangan lebih tinggi
daripada pertanaman padi monokultur di
Bayombong.

Kemerataan spesies dalam populasi
Hymenoptera parasitoid di lanskap sederhana
jauh lebih kecil dibandingkan dari lanskap
kompleks. Hasil ini menunjukkan bahwa
kelimpahan  spesies  dalam  populasi
Hymenoptera parasitoid di lanskap sederhana
tidak merata. Hal ini ada satu atau dua spesies
yang sangat dominan pada lanskap tersebut
(Gambar 2), kelimpahan relatif famili
Diapriidae, Scelionidae, dan Ceraphronidae
pada lanskap sederhana jauh lebih tinggi dari
famili lainnya, sedangkan di lanskap
kompleks kelimpahan relatif masing-masing
famili relatif tidak berbeda jauh, sehingga
kemerataan spesies di lanskap kompleks
lebih tinggi dari lanskap sederhana (Gambar
5). Dengan demikian dapat dikatakan indeks
kemerataan spesies (E) sangat sensitive
terhadap kelimpahan spesies di dalam sampel
(Magurran 1988). Nilai kemerataan spesies
akan cenderung menuju nol apabila populasi
tersebut didominasi oleh satu spesies (Heong
etal. 1991).

Keanekaragaman Hymenoptera
parasitoid pada pertanaman kacang panjang
akan meningkat dengan tingkat kompleksitas

lanskap. Kompleksitas dalam penelitian ini
dilihat dari penilaian beberapa parameter
lanskap yaitu class area pertanian dan class
area pepohonan. Semakin besar class area
pepohonan maka kompleksitas paling tinggi
dan sebaliknya sesuai dengan penelitian
sebelumnya (Syahidah, 2018). Hal ini
berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa keanekaragaman
kutudaun pada tanaman gandum di lanskap
sederhana dan kompleks tidak berbeda
(Volhardt et al. 2008; Caballero-Lépez et al.
2012). Menurut Chaplin-Krame et al. (2011),
fenomena ini dapat dijelaskan dengan dua
pendekatan yaitu pertama, lanskap yang lebih
kompleks dapat menurunkan kemampuan
musuh alami menemukan inang, dan kedua
konsentrasi  sumber  daya  (resource
concentration)  lebih  berperan  dalam
penyebaran inanng tersebut dibandingkan
dengan musuh alaminya. Kelimpahan dan
keanekaragaman  spesies  Hymenoptera
parasitoid pada pertanaman kacang panjang
lebih dipengaruhi oleh faktor lokal pada
pertanaman tersebut seperti ketinggian lokasi
pertanaman kacang panjang.

Hubungan Kompleksitas Lanskap
terhadap Keanekaragaman dan
Kelimpahan Hymenoptera Parasitoid

Pada penelitian ini, Hymenoptera
parasitoid diperoleh dari hasil transek,
perangkap nampan kuning, dan malaise trap.
Jumlah spesies Hymenoptera parasitoid yang
diperoleh dari 6 lokasi pertanaman kacang
panjang adalah 4 792 individu yang termasuk
dalam 28 famili dan 256 spesies (Tabel 1).
Berdasarkan kompleksitas lanskap,
keanekaragaman Hymenoptera parasitoid
terendah ditemukan di lokasi Cibeureum



dengan jumlah 92 spesies dan tertinggi di
lokasi Cikarawang sebanyak 154 spesies.
Kompleksitas lanskap memengaruhi
kekayaan spesies (Fsz3s= 2.515, P=0.0473%),
kelimpahan (Fs3s= 3.232, P= 0.0164*) dan
kemerataan jenis (Fsss= 3.45, P= 0.012%*)

(Tabel 1). Kelimpahan Hymenoptera
parasitoid terendah ditemukan di lokasi
Cibeureum, yaitu 300 individu dan tertinggi
ditemukan di lokasi Cikarawang sebesar 1
287 individu (Tabel 1).

Tabel 1. Keanekaragaman dan kellimpahan Hymenoptera parasitoid di pertanaman kacang panjang pada

beberapa tipe lanskap

Tipe Lanskap Famili Spesies/ Statistik Jumlah Statistik
morfospesies individu

BOjOﬂg 24 122 Fs36= 2.515 687 Fs36= 3.232
Gunungmenyan 24 137 P=0.0473* 814 P=0.0164*
Petir 22 106 655

Bantarjaya 20 133 1049

Cibeureum 22 92 300

Cikarawang 24 154 1287

Hasil analisis menunjukkan bahwa
kompleksitas lanskap dapat mempertahankan
keanekaragaman  fungsional  (functional
diversity) komunitas Hymenoptera
parasitika. Hasil penelitian ini mendukung

lebih penting dibandingkan
kontribusi keanekaragaman spesies
terhadap jasa ekosistem. Rendahnya

keanekaragaman fungsional menyebabkan
proses penyerbukan tidak efisien (Forrest et
al. 2015; Wood et al. 2015) dan pada
akhirnya menyebabkan produksi tanaman
manga menurun (Carvalheiro et al. 2010,
2012).

KESIMPULAN

Keanekaragaman spesies
Hymenoptera parasitoid yang dikoleksi
pada pertanaman kacang panjang sekitar
70% dari spesies yang ada berdasarkan
Jacknife-1 estimator. Dengan demikian
peluang untuk memperoleh jumlah spesies
yang lebih banyak masih ada, ditunjukkan
dengan kurva akumulasi spesies yang
masih meningkat.

beberapa penelitian sebelumnya (Forrest et
al. 2015; Geslin et al. 2016). Menurut Gagic
et al. (2015) peran keanekaragaman
fungsional ini terhadap jasa ekosistem

Perbedaan struktur lanskap memiliki
pengaruh  terhadap  keanekaragaman,
kelimpahan, dan kemerataan serangga
Hymenoptera parasitoid. Lanskap
kompleks memiliki kelimpahan yang lebih
rendah dibandingkan lanskap sederhana.
Namun, lanskap komplek  memiliki
keanekaragaman dan kemerataan yang
lebih tinggi dibandingkan dengan lanskap
sederhana.atau hipotesis penelitian.
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